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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang 

Allah menciptakan manusia dengan memberikan kelebihan dan keutamaan yang tidak di berikan kepada makhluk lainnya. Kelebihan dan keutamaan itu, berupa potensi dasar yang disertakan Allah atasnya, baik potensi internal (yang terdapat dalam dirinya) dan potensi eksternal (yaitu potensi disertakan Allah untuk membimbingnya). Potensi ini adalah modal utama bagi manusia, untuk melaksanakan tugas dan memikul tanggung jawabnya. Oleh karena itu, potensinya harus diolah dan didaya gunakan dengan sebaik baiknya, sehingga dapat menunaikan tugas dan tanggung jawabnya dengan sempurna.

Manusia dihadapan Allah Ta'ala bukanlah seperti –makhluk –Nya yang lain,akan tetapi seseorang makhluk yang memiliki kelebihan luar biasa. Hal itu terbukti dengan jatuhnya pilihan-Nya kepadanya sebagai"Kholifah" yakni sebagai penggati-Nya dalam hal memanage alalm dan ekosistem ilahiyah yang rahmatan lil alamin, menaburkan potensi keselarasan,kemanfaatan, musyawarah dan kasih sayang keseluruh penjuru alam,baik alam di bumi maupun di langit,didunia maupun di akhirat  di alam lahir (Musyahadah) maupun alam batin (ghoib) seperti lam malakut(alam para malaikat dan alam ruh suci,Alam jabarut(alam sentral kekuasaan Allahdan alam lahut (alam berorbitasi eksitensi ketuhanan-Nya).
      
Islam memandang manusia sebagai makhluk Tuhan yang  yang memilki keunikan dan keistimewaan tertentu. Sebagai salah satu mahluknya karakteristik eksisstensinya manusia harus dicari dalam relasi dengan sang pentingta dan mahluk-mahluk tuhan lainnya.

Al-Qur'an menggambarkan manusia sebagai suatu makhluk pilihan Tuhan. Sebagai kholifah-Nya di bumi, serta sebagai makhluk yang semi Samawi dan semi Duniawi yang di dalam dirinya ditanamkan sifat mengakui Tuhan, bebas terpercaya, rasa tanggung jawab pada dirinya, maupun alam semesta, serta karunia keunggulan terhadap semesta, langit dan bumi.
 Manusia dalam pandangan Islam adalah makhluk mulia, bahkan paling mulia dari semua makhluk yang lain.

Manusia dipusakai kearah kecenderungan kepada kebaikan dan kejahatan. kemajuan mereka dimulai dengan kelemahan dan ketidakmampuan yang kemudian bergerak kearah kekuatan. Tetapi itu tidak akan menghapuskan kegelisahan mereka, kecuali kalau mereka dekat dengan Tuhan dan mengingat-Nya. Kapasitas mereka tidak terbatas, baik dalam kemampuan belajar maupun dalam menerapkan ilmu, mereka memiliki keluhuran dan martabat Naluriah. Motivasi dan pendorong mereka dalam banyak hal, tidak bersifat keberadaan. Akhirnya mereka secara leluasa memanfaatkan nikmat dan karunia yang dilimpahkan kepada mereka. Namun pada saat yang sama menunaikan kewajiban mereka kepada Tuhan. Tetapi dengan kedudukan yang demikian, manusia sering melupakan hakekat dirinya sebagai hamba Allah. Manusia sering bertindak sewenang-wenang merasa congkak dan takabur terhadap Allah SWT
.
Dalam rangka menyadarkan manusia akan kedudukan sebagai hamba Allah dalam Al-Qur'an terdapat pernyataan agar manusia mau berfikir tentang asal kejadiannya. Dengan demikian manusia akan sadar akan ketidakmampuan dan keterbatasannya dalam mengenal dirinya sendiri, dan fenomena alam lainnya. Pada saat itulah manusia sadar akan kekurangan dan ketidakberdayaannya dan menyerahkan diri pada kemahakuasaan Allah sebagai zat yang menguasai alam semesta. Disini manusia memiliki suatu perasaan keagamaan yang patuh kepada kekuatan supernatural, yang dalam agama Islam disebut Allah SWT. Disini pula akhirnya para agamawan mendefinisikan manusia sebagai makhluk beragama.
Dari fenomena di atas hendaknya pendidikan Islam mempunyai konsep pendidikan  yang, "mampu mengoptimalkan daya-daya potensi positif yang diberikan oleh Tuhan kepadanya untuk terus menerus menuju kesempurnaan-Nya dan meminimalkan atau menumpas habis daya potensi negatif.

Potensi-potensi yang harusnya dikembangkan dalam proses pendidikan Islam yaitu potensi dasar fitrah manusia, potensi dasar rohani manusia dan potensi dasar al khaliq manusia. Hal ini berdasarkan manusia sejak masih berada di dalam arwah telah ditanamkan benih iman, kepercayaan dan penyaksian (syahdah) terhadap keberadaan Allah SWT.

Firman Allah:
(((((( (((((( (((((( (((( (((((( ((((((( ((( ((((((((((( ((((((((((((( (((((((((((((( (((((( ((((((((((( (((((((( ((((((((((( ( (((((((( (((((( ( (((((((((( ( ((( (((((((((( (((((( ((((((((((((( ((((( ((((( (((( (((((( (((((((((( (((((   

“Dan ingatlah ketika tuhanmu mengekuarkan keturunan anak-anak Adam dari Sulbi mereka dan Tuhan mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya Tuhan berfirman) bukankah Aku ini Tuhanmu? Mereka menjawab benar (Engkau Tuhan kami) kami telah menjadi saksi”.

Benih meyakini terhadap keberadaan Allah pada hakekatnya merupakan fitrah atau sesuatu yang bersifat kodrati.
 Demikian juga dengan potensi rohani manusia. Berkali-kali Allah SWT mengingatkan kepada manusia agar mengenal diri sendiri karena dengan mengenal dirinya manusia dapat mengetahui subtansinya, pengetahuan substansi. Pengetahuan subtansi manusia dapat dilihat potensi rohaninya yang tersendiri dari empat unsur pokok yaitu ruh, qolb, aqlu dan nafsu.

Sedangkan khuluq (bentuk tunggal dari akhlak) adalah kondisi batiniah (dalam) bukan kondisi lahiriyah (luar) individu yang mencakup al-thab’u dan alsajiyah. Ini berkemungkinan untuk dapat didik. Elemen karakter ini terdiri atas dorongan-dorongan, insting, reflek, kebiasaan-kebiasaan, kecenderungan-kecenderungan, perasaan emosi, sentimen, minat, kebajikan dan dosa serta kemauan.

Dan mengembangkan alat-alat potensial dari manusia tersebut seoptimal mungkin untuk dapat difungsikan sebagai sarana bagi pemecahan masalah-masalah dan kehidupan, pengembangan ilmu pengetahuan dan teologi serta budaya dan pengembangan sikap iman dan takwa kepada Allah S WT.

Berdasarkan pernyataan-pernyataan di atas dapat kita lihat pula bahwasannya "tugas pendidikan islam ini merupakan realisasi dari pengertian tarbiyah al-​Insya (menumbuhkan atau mengaktualisasikan potensi). Asumsi tugas ini adalah manusia mempunyai sejumlah potensi atau kemampuan, sedangkan pendidikan merupakan proses untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi tersebut. Pendidikan berusaha untuk menampakkan (aktualisasi) potensi-potensi laten tersebut yang dimiliki oleh manusia.

Memperhatikan beberapa hal tersebut pengkaji bermaksud untuk mengangkat kedalam sebuah topik yaitu "Potensi Dasar Manusia dan Implikasinya Terhadap Pendidikan Islam". Masalah tersebut dipandang aktual, mengingat sering diungkap atau ditemui dalam buku Artikel, media cetak lainnya maupun dalam forum ilmiah, sehingga masalah ini dipandang masih sangat urgen karena hasil kajian ini dapat segera menjadi masukan, pertimbangan praktis bagi para guru yang sejenis, masalah ini dianggap unik mengingat menurut sepengetahuan pengkaji masalah atau topik tersebut belum diangkat oleh pengkaji lain khususnya pada angkatan kami.
B. Permasalahan Kajian

1. Identifikasi masalah

Pendidikan Islam dapat meningkatkan atau mengembangkan potensi-potensi dasar manusia yaitu potensi : 

a. Mengembangkan potensi fitrah manusia 

b. Mengembangkan potensi rohani manusia 

c. Mengembangkan potensi al khuluq manusia 

d. Mengembangkan potensi al-sajiyah (bakat) manusia 

e. Mengembangkan potensi al-amal (perilaku) manusia
2. Batasan Masalah

Memperhatikan akan keterbatasan waktu dan banyak bahan-bahan akademik atau materi yang segera disajikan dan diselesaikan. maka peneliti memilih masalah yang lebih urgen dan aktual untuk keberhasilan pendidikan yakni pada masalah : a b dan c 
3. Rumusan  Masalah
1. Apa potensi dasar fitrah manusia dan implikasinya terhadap pendidikan islam?
2. Apa potensi dasar rohani manusia dan implikasinya terhadap pendidikan islam?
3. Apa  potensi dasar al-khuluq manusia dan implikasinya terhadap pendidikan islam?

C. Tujuan Kajian

Tujuan utama kajian pustaka ini dapat dideskripsikan sebagai berikut :

1. Untuk mengetaui Potensi fitrah manusia dan pengembangannya dalam pendidikan Islam. 
2. Untuk mengetahui Potensi rohani manusia  pengembangannya  pendidikan dalam pendidikan islam
3. Untuk mengetahui Potensi Al-Khuluq manusia dan pengembangannya pendidikan islam.
D. Kegunaan Kajian

1. Secara teoritis, hasil kajian ini dapat berfungsi sebagai sumbangan untuk memperkaya khazanah ilmiah, khususnya tentang pengembangan potensi dasar manusia dalam pendidikan islam.

2. Secara praktis bagi guru atau pendidik, hasil kajian ini dapat dijadikan bahan untuk peningkatan pembelajaran.

3. Bagi sekolah kajian ini dapat dijadikan dasar pengambilan kebijaksanaan dasar peningkatan pembelajaran.

4. Bagi pengkaji lain, hasil kajian ini dapat dijadikan, bahan pertimbangan, replikasi, verifikasi maupun untuk pengembangan penelitian.
E. Penegasan Istilah

Penegasan istilah ini lebih ditekankan pada penegasan terhadap variabel kajian. Sebagaimana istilah :

1. Secara konseptual

a. Definisi potensi dasar manusia

Potensi secara etimologi adalah kemampuan
 potensi-potensi dasar atau yang disebut fitrah, yang harus diaktualisasi dan atau ditumbuh kembangkan dalam kehidupan nyata di dunia melalui proses pendidikan untuk selanjutnya dipertanggung jawabkan dihadapan-Nya kelak diakhirat.
 Kemudian dalam konteks kajian ini yang dimaksud potensi dasar manusia adalah kemampuan dasar yang dimiliki oleh manusia.

b. Implikasi 

Implikasi secara etimologi pelibatan.
 Pelibatan yang dimaksud dalam konteks kajian ini adalah pelibatan potansi dasar yang dimiliki oleh manusia terahadap pendidikan Islam.

c. Pendidikan Islam

Pendidikan adalah segala usaha yang dilakukan untuk mendidik manusia sehingga dapat tumbuh dan berkembang serta memiliki potensi atau kemampuan sebagaimana mestinya.

Pendidikan Islam ialah bimbingan yang dilakukan oleh seorang dewasa kepada terdidik dalam masa pertumbuhan agar mereka memiliki kepribadian muslim.

2. Secara Operasional

Pendidikan sebagai proses timbal balik dari setiap pribadi manusia dalam penyesuaian dirinya dengan alam, dengan sesama dan dengan alam semesta. Pendidikan juga merupakan perkembangan yang terorganisasi dan kelengkapan dari semua potensi-potensi manusia, moral, intelektual dan jasmani (fisik) oleh dan untuk kepribadian individunya dan kegunaan masyarakatnya yang diharapkan demi menghimpun semua aktivitas tersebut bagi tujuan hidupnya (tujuan akhir). Pendidikan adalah proses, dimana potensi-potensi (kemampuan, kapasitas) manusia yang mudah dipengaruhi oleh kebiasaan-kebiasaan supaya disempurnakan oleh kebiasaan-kebiasaan yang baik, oleh alat atau media yang disusun sedemikian rupa dan dikelola oleh manusia untuk menolong orang lain atau dirinya sendiri dalam mencapai tujuan yang ditetapkan. 
F. Metode Kajian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian dalam skripsi adalah pustaka murni (Libray Research) yaitu menampilkan argumentasi penalaran keilmuan yang memaparkan hasil - hasil kajian pustaka, hasil olah pikir si peneliti mengenai satu masalah atau topik kajian. Kajian ini memuat atau menggali gagasan yang terkait dengan topik kajian dan harus didukung oleh data atau informasi yang diperoleh dari sumber pustaka (Literature), penulis memilih dan mengkaji secara filosofis bahan-bahan yang berkaitan dengan potensi dasar manusia dan implikasinya terhadap pendidikan.

2. Sumber Data

Sumber data adalah subyek darimana data dapat diperoleh. Sumber data ini meliputi data primer dan sekunder.
a. Sumber Data Primer

Yaitu bahan pustaka yang berisikan pengetahuan ilmiah yang baru atau mutakhir ataupun pengertian baru tentang yang diketahui maupun mengenai (ide).
 Adapun sumber primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah buku dengan judul "Paradigma Pendidikan Islam" karangan Drs.Muhaimin, MA.et.al. yang terkait dengan potensi dasar manusia dan implikasinya terhadap pendidikan.

b. Sumber Data Sekunder

Yaitu bahan pustaka atau sumber data sebagai penunjang dalam skripsi ini seperti semua buku yang ada hubungannya dengan judul skripsi ini yaitu bahan-bahan yang membahas tentang Potensi Dasar Manusia dan Implikasinya Terhadap Pendidikan Islam.

3. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam skripsi adalah :

a. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data atau informasi yang berupa catatan atau laporan resmi, barang cetakan, buku teks, buku referensi, surat otobiografi, catatan harian, karangan majalah, Koran, bulletin, katalog yang ada kaitannya dengan potensi dasar manusia dan implikasinya terhadap pendidikan islam.

4. Analisis Data Penelitian

Analisis dalam sebuah penelitian digunakan untuk menjelaskan atau menerangkan fenomena kejadian atau perilaku itu, baik yang mengenai seseorang, sekelompok dan masyarakat. Untuk menganalisa data yang terhimpun, penulis menggunakan tekhnik analisa data sebagai berikut:

a. Berpikir Deduktif

Berpikit deduktif adalah proses pendekatan yang berangkat dari kebenaran umum mengenai suatu fenomena (teori) dan menggeneralisasikan kebenaran tersebut pada suatu peristiwa atau data tertentu yang berciri sama dengan fenomena yang bersangkutan (prediksi) atau teori yang membahas tentang potensi dasar manusia dan implikasinya terhadap pendidikan.

b. Berpikir Induktif

Berpikir induktif adalah proses logika yang berangkat dari data empirik lewat observasi menuju kepada suatu teori yang ada kaitannya dengan topik, yaitu potensi dasar manusia dan implikasinya terhadap pendidikan.
 Dengan kata lain induksi adalah proses mengorganisasikan fakta-fakta atau hasil-hasil pengamatan yang terpisah-pisah menjadi satu rangkaian hubungan atau suatu generalisasi tentang potensi dasar manusia dan implikasinya terhadap pendidikan.

G. Sistematika Pembahasan

Alur pemikiran seseorang dapat berbeda dengan lainnya. Sehingga sistematika pembahasan suatu karya yang disajikan juga akan berbeda atau berfariasi sesuai dengan gagasan aspirasinya. Untuk itu sebelum diuraikan lebih lebih terperinci kandungan skripsi ini penulis akan mencoba mendeskripsikan sistematika pembahasan. Untuk mempermudah pembahasan dalam kajian ini yang menjadi tiga bagian, yaitu sebagai berikut:
Bagian primerier, terdiri dari halaman judul, halaman pengesahan, halaman persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, abstrak.  
Bagian inti terdiri dari 5 bab : Bab I adalah pendahuluan yang berisi tentang latar belakang masalah, permasalahan kajian, tujuan kajian dan keguanaan kajian, metode kajian, penegasan istilah judul, dan sistematika pembahasan.
Bab II Potensi Dasar Fitrah Manusia dan Implikasinya Terhadap Pendidikan Islam bagian ini terdiri dari Pengertian Fitrah Manusia, Faktor-faktor yang Dapat Menstimulasi Perkembangan Fitrah, Penanaman Tauhid Sebagai Wujud Implikasi Pengembangan Potensi Dasar Fitrah Manusia
Bab III Potensi  Dasar Rohani Manusia dan implikasinya Terhadap Pendidikan Islam  hal ini meliputi, Unsur-unsur Rohani Manusia, Pengembangan Potensi Rohani Manusia Sebagai Wujud Implikasinya Terhadap pendidikan Islam
Bab IV Potensi Dasar Al-Khuluq Manusia dan Implikasinya Terhadap Pendidikan Islam yang terdiri, Pengertian Al-Khuluq, Aktualisasi Al-Khuluq dalam Kehidupan Ruang Lingkup Al-Khuluq dalam Islam,Implikasi Potensi Dasar Terhadap Pendidikan Islam.  
Bab VI Penutup yang merupakan bab terakhir yang terdiri dari Kesimpulan dan Saran-saran
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